
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan,maka hasil perhitungan diperoleh harga thitung sebesar 5.830, sedangkan dari 

daftar distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t0,95(14)=1,76. Ternyata harga thitung 

memperoleh harga lain, atau thitung telah berada di luar daerah penerimaan H0, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1. Artinya bahwa 

hipotesis yang berbunyi “Terdapat Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik 

Sosiodrama Yang SignifikanTerhadap Potensi Kepemimpinan Siswa Kelas X di 

SMA Negeri 1 Marisa Kabupaten Pohuwato” dari hal tersebut  maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dapat  diterima.  

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu : 

a. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan menjadi contoh bagi guru bimbingan dan 

konseling, bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama ini agar dapat di 

aplikasikan di sekolah sehingga bisa mengembangkan potensi kepemimpinan 

yang dimiliki oleh siswa. 

 

 



b. Kepada Pihak Sekolah 

Kepada pihak sekolah agar dapat membantu pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling yang ada di sekolah, sehingga dapat mengembangkan potensi 

kepemimpinan siswa. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu kegiatan yang dapat 

menambah wawasan siswa dan dapat mengembangkan potensi kepemimpinan 

yang mereka miliki. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga menjadi salah satu referensi mengenai bagaimana 

melakukan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama untuk 

mengembangkan potensi kepemipinan siswa dan sebagai evaluasi agar 

kedepannya dalam pemberian layanan bisa lebih baik lagi. 

e. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini juga bisa menambah informai terhadap Orang tua 

sehingga dapat menampilkan peran yang menunjukan bahwa mereka adalah 

pemimpin rumah tangga sehingga anak tidak akan keliru mengikuti 

perilakunya. 
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